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RINGKASAN

Penelitian ini menganalisa potensi hilangnya kearifan lokal tentang budaya
berniaga dan tata laksana desain interior ruang komersial khusus ketela yang
diakibatkan proses renovasi serentak beberapa pasar tradisional di Yogyakarta.
Pasar Telo Karangkajen (selanjutnya disebut PTK) Yogyakarta merupakan satu-
satunya pasar tradisional khusus ketela di Indonesia yang akan direnovasi oleh
kebijakan Pemkot (Pemerintah Kota) melalui Dinlopas (Dinas Pengelola Pasar)
berdasar hukum Perda Kota Yogyakarta No 2 Th 2009 tentang pasar, Perda Kota
Yogyakarta No. 3 Th 2009 tentang Retribusi Pelayanan Pasar, Perwal Yogyakarta
No. 47 Th 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda No.2 Th 2009 dan Perwal
Yogyakarta N0.48 Th 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda No.3 Th 2009,
inti renovasi adalah melaksanakan peraturan tentang setiap pasar tradisional harus
berlantai keramik.

Penelitian kualitatif ini menggunakan metode wawancara dan pengamatan
langsung untuk memperoleh data yang valid dan reliable. Data primer fokus pada
wawancara dengan pedagang sebagai pengguna ruang komersial maupun pembeli
serta pengelola. Data sekunder berupa peraturan daerah, media massa, buku
maupun jurnal.

Hasil penelitian membuktikan bahwa kebijakan Dinas Pengelola Pasar
tradisonal tentang keramikisasi PTK kurang tepat. Ketela mempunyai keunikan
yang khas yaitu busuk jika diletakkan di atas keramik ataupun lantai semen,
karena lantai tersebut mengeluarkan uap air yang menyebabkan ketela busuk.
Ilmu desain interior juga melihat lantai keramik tidak aman bagi pengguna ruang
karena licin disebabkan oleh lumpur tanah Liat saat ketela diturunkan dari truk.

Penelitian ini berkontribusi bagi dunia pendidikan desain interior tentang
dokumentasi ilmiah, tentang lantai tanah merupakan kearifan lokal secara turun
temurun untuk ruang komersial produk khusus ketela. Hasil dari dialog antara
Dinas Pengelola Pasar dan pedagang pewaris kearifan lokal saat proses renovasi,
disepakati solusi desain berupa elemen pembentuk ruang lantai konblok kasar
khusus untuk kios ketela. Untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi penggunaan

lantai konblok kasar pada PTK Yogyakarta memerlukan penelitian lanjutan.
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PRAKATA

Peraturan Pemerintah Kota Yogyakarta tentang keramikisasi pasar
tradisional tidak bisa diterapkan secara seragam, karena setiap pasar tradisional
memiliki karakteristik khusus salah satunya berupa kearifan lokal tentang
pemilihan lantai tanah sebagai elemen pembentuk ruang secara turun-temurun.

Penelitian ini selain bersifat mendokumentasikan kearifan lokal desain
interior biomimikri juga untuk mencatat peristiwa hilangnya kearifan lokal desain
interior biomimikri tersebut, baik waktunya, penyebabnya maupun dengan apa
kearifan lokal hasil kebudayaan turun-temurun tersebut akan digantikan.

Fenomena hilangnya artefak kearifan lokal digantikan oleh desain interior
baru yang dianggap lebih sesuai jiwa zamannya, akan menimbulkan problem
desain baru tentang apakah desain baru ini sesuai atau gagal, jika sesuai bisa
digunakan untuk standar bagi renovasi desain interior pasar tradisional lainnya,
tetapi jika gagal kita masih punya dokumentasi ilmiah untuk kembali
menggunakan desain interior kearifan Jlokal biomimikri tersebut, bahkan
memungkinkan sebagai prototype desain pasar tradisional baru di tempat yang

baru.

Yogyakarta, 28 November 2014
Peneliti

Setya Budi Astanto, M.Sn.
NIP19730129 200501 1 001
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar Telo Karangkajen Yogyakarta (selanjutnya disingkat PTK) didirikan
pada tahun 1957, merupakan satu-satunya pasar khusus ketela di Yogyakarta,
dengan jumlah pedagang pada awal berdirinya terdapat sebanyak tiga puluh tujuh
lapak pedagang khusus ketela. Seiring berjalannya waktu, pada tahun 2014 tinggal
delapan lapak saja yang masih berjualan ketela meneruskan orang tua mereka, dan
hampir tidak ada pedagang ketela yang baru diluar anggota keluarga pedagang
ketela pendahulunya. Berkurangnya jumlah pedagang ketela dikarenakan sistem
perdagangan ketela ini bersifat tertutup yang diteruskan secara turun-temurun.
Kondisi makin berkurangnya jumlah pedagang yang faham benar tentang ketela
dan tata cara perniagaan ketela ini berpotensi langsung terhadap hilangnya
kearifan lokal desain interior biomimikri pada ruang komersial yang khas, unik

dan ramah lingkungan.

Berkurangnya jumlah pedagang khusus ketela di PTK berbanding terbalik
dengan jumlah menjamurnya perdagangan moderen dengan sistem waralaba
berbasis modal besar yang sangat progresif dalam memperhatikan penataan desain
interior ruang usaha, bahkan dianggarkan dengan biaya yang tidak sedikit.
Besarnya anggaran untuk desain interior ruang usaha perdagangan moderen
berimbas pada lebih tingginya harga jual barang dagangan jika dibandingkan
dengan harga di pasar tradisional yang berbiaya rendah. Kondisi yang secara kritis
harus kita sikapi sebagai sinyal berpotensinya melemahnya ketahanan pangan,
akibat berkurangnya jumlah pedagang di pasar tradisional penyedia pangan

dengan harga terjangkau oleh masyarakat.

Perdagangan moderen dengan sistem waralaba mempunyai pola
keseragaman dalam segala hal, mulai dari jenis barang dagangan, harga barang
dagangan, serta penataan desain interior ruang usaha. Keseragaman tersebut

bertujuan memudahkan sistem manajemen atau tata kelola yang efisien dan
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efektif, walau sebenarnya mempunyai beberapa kelemahan, antara lain mereduksi

secara laten kearifan lokal yang berguna bagi keilmuan dunia desain interior.

Potensi hilangnya kearifan lokal desain interior biomimikri ruang
komersial pedagang ketela di PTK Yogyakarta, merupakan kerugian intelektual
bagi dunia desain interior. Kondisi yang diperparah dengan rencana renovasi
pembangunan PTK dengan sistem penyeragaman dengan pasar tradisonal lain
yang merupakan merupakan wewenang Pemkot (Pemerintah Kota) melalui
Dinlopas (Dinas Pengelola Pasar) yang mempunyai dasar hukum berupa
diterbitkannya Perda Kota Yogyakarta No 2 Th 2009 tentang pasar, Perda Kota
Yogyakarta No. 3 Th 2009 tentang Retribusi Pelayanan Pasar, Perwal Yogyakarta
No. 47 Th 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda No.2 Th 2009 dan Perwal
Yogyakarta N0.48 Th 2009 tentang Petunjuk Pelaksanaan Perda No.3 Th 2009.
(http://lib.geo.ugm.ac.id/ojs/index.php/jbi/article/viewFile/7/7).

Renovasi dan pengembangan pasar tradisonal tersebut bersifat
penyeragaman dan standarisasi kebersihan pasar, berupa keramikisasi lantai kios
pasar tanpa memperhatikan sistem tata kelola desain interior ruang komersial
pedagang ketela yang menyimpan kearifan lokal desain biomimikri yang khas dan
unik. Tanpa keberpihakan kaum akademis, pemerintah dan stakeholder lainnya
maka pasar tradisional secara serampangan dianggap kumuh, kotor dan suram
karena berlantai tanah becek.

Cara pandang yang inferior tersebut semakin memicu perlunya renovasi
pasar tradisional menjadi layaknya seperti pasar modern yang berlantai keramik
yang bersih dan licin, renovasi pasti akan dengan serta merta melenyapkan
kearifan lokal yang terkandung, digantikan oleh sistem desain modern yang
bersih, seragam tanpa mempertimbangkan ketahanan pangan nasional sebagai
bagian dari ketahanan dan keamanan bangsa. Peran kaum akademisi dalam
penelitian ini menjadi sangat strategis sebagai dokumentasi ilmiah proses
hilangnya kearifan lokal desain interior biomimikri akibat proses renovasi pasar
tradisional PTK Yogyakarta pada tahun 2014.
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B. Rumusan Masalah

Desain interior berkelanjutan biomimikri melekat pada kearifan lokal
desain ruang komersial pedagang khusus ketela di PTK, Yogyakarta. Penelitian
desain biomimikri ini menyusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja problem yang menghambat proses renovasi desain interior ruang
komersial pedagang ketela di Pasar Telo Karangkajen Yogyakarta?

2. Mengapa sistem desain interior ruang komersial produk ketela di Pasar Telo
Karangkajen Yogyakarta berbeda dengan sistem desain interior ruang
komersial produk lain?

3. Bagaimana solusi desain interior yang akhirnya tercapai tetap dengan
mengupayakan keberlangsungan kearifan lokal desain interior berkelanjutan
biomimikri untuk mengatasi problem renovasi Pasar Telo Karangkajen

Yogyakarta?
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